







A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu wadah untuk pengembangan generasi pemuda adalah organisasi 
pemuda. Pemuda merupakan salah satu asset yang berharga bagi bangsa dan 
negara sehingga pemuda merupakan sumber daya manusia yang akan 
menggantikan generasi sebelumnya karena maju atau hancurnya bangsa dan 
negara akan bergantung pada kaum mudanya sebagai agent of change (agen 
perubahan). 
Karang Taruna merupakan salah satu organisasi pemuda yang sudah tidak 
asing lagi di lingkungan masyarakat. Karang taruna tumbuh atas kesadaran dan 
tanggung jawab sosial dari masyarakat sebagai wadah pengembangan generasi 
muda untuk memanfaatkan potensi yang ada di masyarakat baik itu sumber daya 
alam yang telah ada atau sember daya manusia itu sendiri. 
Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 77 Tahun 2010 
menyebutkan bahwa karang taruna adalah organisasi sosial kemasyarakatan 
sebagai wadah dan sarana pengembangan setiap anggota masyarakat yang tumbuh 
dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh, untuk 
masyarakat terutama generasi muda di wilayah desa/kelurahan terutama bergerak 
dibidang usaha kesejahteraan sosial. Warga karang taruna adalah setiap anggota 
 
 
masyarakat yang berusia 13 tahun sampai dengan 45 tahun yang berada di 
desa/kelurahan. 
Adanya organisasi kepemudaan seperti karang taruna merupakan salah satu 
keterlibatan atau partisipasi warga untuk mengikuti organisasi karang taruna untuk 
mensejahterakan masyarakat. Partisipasi sering diartikan sebagai keterlibatan 
masyarakat atas kegiatan-kegiatan yang ada dilingkungannya baik itu dalam 
pembangunan maupun pemberdayaan masyarakat. 
Tahun 2015 Walikota Bandung mempunyai program baru untuk membangun 
kota Bandung yaitu Program Inovasi Pembangunan dan Pemberdayan 
Kewilayahan (PIPPK) yang diharapkan dapat menggerakan partisipasi 
masyarakat. Program ini atas dasar peraturan Walikota bandung Nomor 281 
Tahun 2015 tentang Program Inovasi Pembangunan dan Pemberdayaan 
Kewilayahan, Peraturan Walikota Bandung Nomor 436 Tahun 2015 tentang 
perubahan atas peraturan Walikota Bandung Nomor 281 tahun 2015 tentang 
pelaksanaan Program Inovasi Pembangunan dan Pemberdayaan Kewilayahan 
Kota Bandung, dan peraturan Walikota Bandung Nomor 107 Tahun 2018 tentang 
perubahan kedua atas peraturan walikota Bandung No 281 tahun 2015 tentang 
pelaksanaan Program Inovasi Pembangunan dan Pemberdayaan Kewilayahan 
Kota Bandung. 
Program Inovasi Pembangunan dan Pemberdayaan Kewilayahan merupakan 
program pembangunan yang inovatif melalui pendekatan pemberdayaan 
masyarakat agar mempercepat pembangunan. PIPPK juga merupakan fokus 
 
 
pengembangan kewilayahan sebagai bagian penyerahan wewenang kewilayahan 
di kecamatan dan di bagi lagi ke kelurahan untuk mensejahterakan masyarakatnya 
berbasis pemberdayaan masyarakat. 
Peraturan Walikota Bandung Nomor 107 Tahun 2018 tentang perubahan 
kedua atas peraturan Walikota Bandung No 281 tahun 2015 disebutkan bahwa 
maksud dan tujuan PIPPK yaitu untuk meningkatkan tugas, peran, dan fungsi 
aparat kewilayahan, beserta seluruh stakeholder Lembaga Kemasyarakatan 
Kelurahan dalam rangka percepatan pelaksanaan pembangunan melalui 
pengembangan Pemberdayaan Masyarakat. Maksud Lembaga Kemasyarakatan 
Kelurahan disini yaitu lingkup RW, dan Lembaga PKK, Karang Taruna, dan 
LPM. Jadi PIPPK melibatkan lingkup tersebut yang masing-masing mempunyai 
anggaran 100 juta setiap tahunnya untuk menyelenggarakan kegiatan yang telah 
direncanakan. 
Berdasarkan Peraturan Wali Kota Bandung No 107 tahun 2018 tentang PIPPK 
menyebutkan bahwa setiap kelurahan yang berada di Kota Bandung yang 
merupakan penyelenggaraan PIPPK, dengan adanya PIPPK ini mulai banyaknya 
pembangunan-pembangunan serta pemberdayaan masyarakat. Namun dengan 
adanya PIPPK belum diketahui apakah masyarakat semakin berdaya atau masih 
saja ada hambatan-hambatan dalam penyelenggaraannya. 
Kecamatan Cinambo merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kota 
Bandung yang merupakan pamekaran dari kecamatan Ujungberung berdasarkan 
Perda No.6 Tahun 2006 yang diimplementasikan pada tanggal 22 Maret 2007. 
 
 
Terdiri dari 4 kelurahan yaitu kelurahan Babakan Penghulu, Sukamulya, 
Pakemitan, dan Cisaranten Wetan. 
Dilihat dari empat kelurahan yang berada di Kecamatan Cinambo, peneliti 
melakukan penelitian di Kelurahan Cisaranten Wetan dan menurut hasil 
wawancara pada observasi awal dari kasie pemerintahan kelurahan Cisaranten 
Wetan mengatakan bahwa: 
“Memang partisipasi karang taruna di Cisaranten Wetan tergolong pasif jika 
dibandingkan dengan penerima dana PIPPK lainnya di kelurahan Cisaranten 
Wetan yaitu PKK dan LPM. Hal ini bisa dilihat dari perencanaan anggaran 
kegiatan PIPPK setiap lingkupnya dan dapat dibandingkan antara lingkup 
LKK yaitu LPM, PKK, dan Karang Taruna.” 
Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
Gambar 1.1 
Kartu Kendali Kegiatan 
PIPPK LPM, PKK, dan Karang Taruna 
Tahun Anggaran 2018 
 
Sumber: Kelurahan Cisaranten Wetan Tahun Anggaran 2018 
Dilihat dari tabel diatas diantara 3 lembaga tersebut dapat dibandingkan 
dan dilihat dari pagu anggaran untuk direalisasikan karang taruna lah yang paling 
kecil dalam perencanaan anggarannya. Hal ini disebabkan karena belum adanya 
UP/GU/TU (Rp) LS (Rp)
LPM 68.004.000,00 67.760.000,00 0.00 244.000,00
PKK 82.721.000,00 82.059.500,00 0.00 661.500,00
Karang Taruna 53.742.000,00 52.977.500,00 0.00 764.500,00
Uraian Pagu Anggaran (Rp)




inovasi baru yang diciptakan oleh karang taruna tersebut sehingga program kerja 
yang dilaksanakan tidak berkembang. Selain itu dalam meningkatkan program 
PIPPK lingkup karang taruna, karang taruna kelurahan Cisaranten Wetan tersebut 
masih terbilang pasif. Hal ini bisa dilihat dari table berikut ini dibawah ini:  
 
Tabel 1.1 
Realisasi PIPPK Karang Taruna Kelurahan Cisaranten Wetan 
Tahun Anggaran 2017 
KEGIATAN INDIKATOR KEGIATAN OUTPUT 
Pelantikan pengurus karang 
taruna 
kepengurusan karang 






kegiatan dapat dihadiri oleh 
anggota karang taruna 
seluruh anggota karang 
taruna mengikuti kegiatan 
tersebut 
penanaman bibit tanaman 
(urban farm) 
kegiatan dapat dihadiri oleh 
seluruh elemen masyarakat 
kelurahan Cisaranten 
Wetan  - 
Peringatan HUT RI ke-72 
kegiatan dapat dihadiri oleh 




masyarakat aktif dalam 
kegiatan tersebut 
kegiatan dapat diikuti oleh 








kegiatan dapat dihadiri oleh 




masyarakat aktif dalam 
kegiatan tersebut 
kegiatan dapat diikuti oleh 












kegiatan dapat dihadiri oleh 




kegiatan dapat diikuti oleh 
seluruh elemen masyarakat 
kelurahan Cisaranten 
Wetan  - 
Kegiatan Temu Karya 
kegiatan dapat dihadiri oleh 
seluruh anggota karang 
taruna kelurahan 
Cisaranten Wetan 
Kegiatan temu karya 
dihadiri oleh anggota 
karang taruna 
kegiatan dapat diikuti oleh 
seluruh anggota karang 
taruna kelurahan 
Cisaranten Wetan 
Kegiatan temu karya 
diikuiti oleh anggota 
karang taruna 
Kegiatan Memperingati Hari 
Sumpah Pemuda 
menumbuhkan rasa 
nasionalisme pada diri 
pemuda 
tumbuhnya rasa 
nasionalisme pada diri 
pemuda 
kegiatan dapat diikuti oleh 
seluruh elemen masyarakat 
kelurahan Cisaranten 
Wetan  - 
Kegiatan Gebyar Kerja Bhakti 
menumbuhkan rasa peduli 
terhadap lingkungan 
tumbuhnya rasa peduli 
terhadap lingkungan 
kegiatan dapat diikuti oleh 









menjadi barang yang 
mempunyai nilai ekonomi 
dapat dimanfaatkannya 






Kegiatan Temu Karya 
kegiatan dapat dihadiri oleh 
seluruh elemen masyarakat 
kelurahan Cisaranten 
Wetan   
kegiatan dapat diikuti oleh 
seluruh elemen masyarakat 
kelurahan Cisaranten 
Wetan   
Kegiatan Wisata Mancing 
meningkatkan tali 







kegiatan dapat diikuti oleh 






 Sumber: Kelurahan Cisaranten Wetan (Diolah Peneliti) 
Tabel 1.2 
Realisasi PIPPK Karang Taruna Kelurahan Cisaranten Wetan 
Tahun Anggaran 2018 
KEGIATAN INDIKATOR KEGIATAN OUTPUT 
penanaman bibit tanaman 
(urban farm) 
Terciptanya Ruang lingkup 
hijau  - 
Peringatan HUT RI ke-73 
kegiatan dapat dihadiri oleh 




masyarakat aktif dalam 
kegiatan tersebut 
kegiatan dapat diikuti oleh 
seluruh elemen masyarakat 
kelurahan Cisaranten 
Wetan 





pemuda dapat membuat 
usaha 
kegiatan dapat diikuti oleh 
seluruh anggota karang 
taruna kelurahan 
Cisaranten Wetan 
Seluruh anggota karang 
taruna masyarakat 
mengikuti dalam kegiatan 
tersebut 
Kegiatan Sosialisasi Dampak 
Penggunaan Narkoba 
kegiatan dapat dihadiri oleh 




kegiatan dapat diikuti oleh 
seluruh elemen masyarakat 
kelurahan Cisaranten 
Wetan  - 
Kegiatan Temu Karya 
kegiatan dapat dihadiri oleh 
seluruh anggota karang 
taruna kelurahan 
Cisaranten Wetan 
Kegiatan temu karya 




kegiatan dapat diikuti oleh 
seluruh anggota karang 
taruna kelurahan 
Cisaranten Wetan 
Kegiatan temu karya 
diikuiti oleh anggota 
karang taruna 
Kegiatan Memperingati Hari 
Sumpah Pemuda 
menumbuhkan rasa 
nasionalisme pada diri 
pemuda 
tumbuhnya rasa 
nasionalisme pada diri 
pemuda 
kegiatan dapat diikuti oleh 
seluruh elemen masyarakat 
kelurahan Cisaranten 
Wetan   
Kegiatan Gebyar Kerja Bhakti 
menumbuhkan rasa peduli 
terhadap lingkungan 
tumbuhnya rasa peduli 
terhadap lingkungan 
kegiatan dapat diikuti oleh 









menjadi barang yang 
mempunyai nilai ekonomi 
dapat dimanfaatkannya 






Kegiatan Temu Karya 
kegiatan dapat dihadiri oleh 
seluruh elemen masyarakat 
kelurahan Cisaranten 
Wetan   
kegiatan dapat diikuti oleh 
seluruh elemen masyarakat 
kelurahan Cisaranten 
Wetan   
Kegiatan Wisata Mancing 
meningkatkan tali 





kegiatan dapat diikuti oleh 






 Sumber: Kelurahan Cisaranten Wetan (Diolah Peneliti) 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dan mengambil judul “Partisipasi Karang Taruna dalam Program Inovasi 
 
 
Pembangunan dan Pemberdayaan Kewilayahan di Kelurahan Cisaranten Wetan 
Kecamatan Cinambo Kota Bandung Tahun Anggaran 2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan data awal yang telah diuraikan maka yang 
menjadi identifikasi permasalahan dalam penelitian ini hanya akan membatasi 
masalah pada, berikut di bawah ini: 
1. Belum maksimalnya inovasi yang dilakukan oleh karang taruna dalam 
meningkatkan Program Inovasi Pembangunan dan Pemberdayaan 
Kewilayahan di Kelurahan Cisaranten Wetan Kecamatan Cinambo Kota 
Bandung Tahun Anggaran 2018. 
2. Pasifnya karang taruna dalam melaksanakan kegiatan Program Inovasi 
Pembangunan dan Pemberdayaan Kewilayahan di Kelurahan Cisaranten 
Wetan Kecamatan Cinambo Kota Bandung Tahun Anggaran 2018. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah uraikan, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat partisipasi memberikan informasi dalam melaksanakan 
anggaran Program Inovasi Pemberdayaan Kewilayahan (PIPPK) Karang 
 
 
Taruna Kelurahan Cisaranten Wetan Kecamatan Cinambo Kota Bandung 
Tahun Anggaran 2018? 
2. Bagaimana tingkat partisipasi konsultasi dalam melaksanakan anggaran 
Program Inovasi Pemberdayaan Kewilayahan (PIPPK) Karang Taruna 
Kelurahan Cisaranten Wetan Kecamatan Cinambo Kota Bandung Tahun 
Anggaran 2018? 
3. Bagaimana tingkat partisipasi pengambilan keputusan dalam melaksanakan 
anggaran Program Inovasi Pemberdayaan Kewilayahan (PIPPK) Karang 
Taruna Kelurahan Cisaranten Wetan Kecamatan Cinambo Kota Bandung 
Tahun Anggaran 2018? 
4. Bagaimana tingkat partisipasi bertindak bersama dalam melaksanakan 
anggaran Program Inovasi Pemberdayaan Kewilayahan (PIPPK) Karang 
Taruna Kelurahan Cisaranten Wetan Kecamatan Cinambo Kota Bandung 
Tahun Anggaran 2018? 
5. Bagaimana tingkat partisipasi memberikan dukungan dalam melaksanakan 
anggaran Program Inovasi Pemberdayaan Kewilayahan (PIPPK) Karang 
Taruna Kelurahan Cisaranten Wetan Kecamatan Cinambo Kota Bandung 
Tahun Anggaran 2018? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian 
yang dilakukan oleh penulis mempunyai tujuan, yaitu sebagai berikut: 
 
 
1. Untuk mengetahui tingkat partisipasi memberikan informasi dalam 
melaksanakan anggaran Program Inovasi Pemberdayaan Kewilayahan 
(PIPPK) Karang Taruna Kelurahan Cisaranten Wetan Kecamatan Cinambo 
Kota Bandung Tahun Anggaran 2018 
2. Untuk mengetahui tingkat partisipasi konsultasi dalam melaksanakan 
anggaran Program Inovasi Pemberdayaan Kewilayahan (PIPPK) Karang 
Taruna Kelurahan Cisaranten Wetan Kecamatan Cinambo Kota Bandung 
Tahun Anggaran 2018 
3. Untuk mengetahui tingkat partisipasi pengambilan keputusan dalam 
melaksanakan anggaran Program Inovasi Pemberdayaan Kewilayahan 
(PIPPK) Karang Taruna Kelurahan Cisaranten Wetan Kecamatan Cinambo 
Kota Bandung Tahun Anggaran 2018 
4. Untuk mengetahui tingkat partisipasi bertindak bersama dalam melaksanakan 
anggaran Program Inovasi Pemberdayaan Kewilayahan (PIPPK) Karang 
Taruna Kelurahan Cisaranten Wetan Kecamatan Cinambo Kota Bandung 
Tahun Anggaran 2018 
5. Untuk mengetahui tingkat partisipasi memberikan dukungan dalam 
melaksanakan anggaran Program Inovasi Pemberdayaan Kewilayahan 
(PIPPK) Karang Taruna Kelurahan Cisaranten Wetan Kecamatan Cinambo 




E. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah manfaat dan berguna untuk 
perkembangan ilmiah dalam bidang   administrasi dan politik mengenai 
partisipasi karang taruna khususnya yang bersangkutan dengan Program 
Inovasi Pembangunan dan Pemberdayaan Kewilayahan. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi instansi 
Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah masukan yang positif dan 
memotivasi untuk lebih memperhatikan partisipasi karang taruna dalam 
melaksanakan program-programnya. 
b. Bagi penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pengembangan ilmu 
pengetahuan dan dengan penelitian ini penulis bisa membandingkan antara 
teori yang ada dengan praktek yang ada dilapangan serta mendapatkan 
pengalaman. 
 
F. Kerangka pemikiran 
Program Inovasi Pembangunan dan Pemberdayaan Kewilayahan (PIPPK) 
merupakan salah satu dari penyelenggaraan Keuangan daerah dan untuk 
menyelenggarakan program tersebut maka diperlukannya partisipasi dari 
 
 
lembaga pelaksana itu sendiri. Menurut Verhangen (1979) mengutip Aprillia 
Theresia dkk (2015:197) “Pembangunan Berbasis Masyarakat” menyatakan 
bahwa partisipasi yaitu bentuk interaksi serta hubungan  yang berkenaan dengan, 
manfaat, tanggung jawab, dan kewenangan.  
Kajian teori yang penulis gunakan dalam mengkaji skripsi ini adalah teori  
partisipasi menurut Wilcox, yaitu: 
1) Memberikan informasi. memberikan informasi adalah memberi jawaban 
ataupun berita yang penting atas pemberitahuan yang ada. 
2) Konsultasi adalah memberikan ataupun menawarkan pendapat untuk 
memberikan ide serta gagasan tetapi tidak terlibat dalam implementasi 
gagasan tersebut. 
3) Pengambilan keputusan bersama, memberikan dukungan untuk 
mengembangkan peluang dalam pengambilan keputusan. Pengambilan 
keputusan sangat penting untuk memberikan gagasan atau ide, pilihan-
pilihan serta dapat mengembangkan peluang guna dalam pengambilan 
keputusan. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan perlu 
ditumbuhkan melalui dibukanya forum yang memungkinkan masyarakat 
banyak berpartisipasi langsung dalam proses pengambilan keputusan 
tentang program-program yang akan dilaksanakan. 
4) Bertindak bersama, jadi tidak ikut dalam pengambilan keputusannya 
saja, tetapi harus terlibat dalam pelaksanaannya juga. Tindakan bersama 
merupakan sebuah partisipasi yang sepadan dengan hasil yang manfaat 




5) Memberikan dukungan, dukungan disini dapat mengembangkan agenda 
kegiatan dan dukungan disini berupa nasehat ataupun pendanaan. 
Pemberian dukungan sangat penting sekali karena dukungan akan 
mempengaruhi partisipasi itu sendiri. 
Dimensi diatas dapat meningkatkan partisipasi karang taruna dalam 
penyelenggaran PIPPK di Kelurahan Cisaranten Wetan Kecamatan Cinambo 
Kota Bandung dan apabila dimensi tersebut diterapkan dapat menghasilkan 
partisipasi karang taruna yang baik. 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan, dalam penelitian 
ini dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut: 
    Gambar 1.2 
Kerangka Pemikiran Penelitian 
Administrasi Publik 
 
Partisipasi Karang Taruna dalam PIPPK 
 
Dimensi partisipasi : 
1. Memberikan Informasi 
2. Konsultasi 
3. Pengambilan Keputusan 
4. Bertindak Bersama 
5. Memberikan dukunganSumber:  
Wilcox, 1988 mengutip Aprillia Theresia 2015:202 





Partisipasi karang taruna akan lebih baik jika sesuai dengan teori Wilcox 
yaitu: memberikan informasi, konsultasi, pengambilan keputusan, bertindak 
bersama, dan memberikan dukungan. 
 
